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Kata Kunci: ABSTRAK
self-compassion, motivasi, Pendidikan memainkan peran yang sangat penting dalam
kesejahteraan emosional, perkembangan individu, terutama pada masa remaja, yang
analisis bibliometrik, siswa seringkali menjadi periode penuh tantangan emosional dan
akademik.  Self-compassion,  yaitu = kemampuan  untuk
Keywords: memperlakukan diri dengan kebaikan dan tanpa penilaian kritis,
self-compassion, motivation, telah terbukti berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan
emotional well-being, emosional dan akademik siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
bibliometric analysis, students mengidentifikasi tren penelitian mengenai hubungan antara self-

compassion dan motivasi belajar pada siswa, dengan menggunakan

pendekatan bibliometrik. Data yang dianalisis mencakup publikasi
ilmiah terkait topik ini, yang diambil dari berbagai sumber internasional. Hasil analisis menunjukkan bahwa
self-compassion memiliki pengaruh positif terhadap motivasi intrinsik siswa, yang dapat membantu mereka
dalam mengelola stres dan kecemasan akademik, meningkatkan ketahanan emosional, dan memperkuat
motivasi untuk belajar. Selain itu, temuan ini juga mengindikasikan bahwa konteks budaya mempengaruhi
cara siswa mengaplikasikan self-compassion, terutama di negara-negara dengan orientasi kolektif seperti
Indonesia. Penelitian ini menyarankan agar self-compassion dipromosikan dalam konteks pendidikan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa, serta memberikan arahan untuk penelitian lebih lanjut mengenai
intervensi yang efektif dalam mengembangkan self-compassion di kalangan siswa.

ABSTRACT

Education plays a crucial role in individual development, especially during adolescence, which is often a
period full of emotional and academic challenges. Self-compassion, the ability to treat oneself with
kindness and without critical judgment, has been shown to contribute to improved emotional and
academic well-being of students. This study aims to identify research trends regarding the relationship
between self-compassion and learning motivation in students, using a bibliometric approach. The data
analyzed includes scientific publications on this topic sourced from various international databases. The
analysis results indicate that self-compassion has a positive impact on students' intrinsic motivation,
which helps them manage academic stress and anxiety, enhance emotional resilience, and strengthen
their motivation to learn. Furthermore, the findings suggest that cultural context influences how students
apply self-compassion, especially in collectivist-oriented countries like Indonesia. This study recommends
promoting self-compassion within the educational context to enhance student learning motivation and
provides direction for further research on effective interventions for developing self-compassion among
students.

Pendahuluan

Pendidikan memegang peran penting dalam perkembangan individu, khususnya
pada masa remaja, yang merupakan periode kritis dalam membentuk identitas diri dan
pola pikir jangka panjang (NEFF, 2003). Dalam konteks pendidikan, tantangan emosional
dan akademik sering kali menjadi tekanan yang signifikan bagi siswa. Salah satu
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pendekatan yang relevan untuk membantu siswa menghadapi tekanan ini adalah
pengembangan self-compassion, yaitu sikap menerima diri sendiri dengan penuh
kebaikan, kesadaran, dan pemahaman yang mendalam (K. Neff & Germer, 2017). Neff
mengatakan bahwa self-compassion sebagai upaya yang di arahkan kepada diri sendiri
ketika ada kondisi sulit yang terjadi diluar kemampuan dan menyebabkan kegagalan
baik karena kesalahan atau karena ketidakmampuan (Sa’diyah et al., 2023).

Siswa yang memiliki self-compassion tinggi akan mampu menerima dan
memahami keadaan yang ada pada dirinya, dengan kelebihan dan kekurangannya yang
bahkan terasa jauh dari kata sempurna. Keadaan ini merupakan bagian dari seluruh
kehidupan manusia dan dapat menjaga keseimbangan pikiran dan emosi ketika
menghadapi kesulitan atau kegagalan

Self-compassion memainkan peran penting dalam memperkuat kesejahteraan
emosional dan akademis siswa. Ini melibatkan merangkul diri sendiri dengan kebaikan,
empati, dan penilaian yang tidak kritis. Siswa yang menunjukkan self-compassion lebih
mampu mengatasi kesulitan belajar dengan keseimbangan batin karena mereka tidak
terlalu kritis terhadap diri sendiri ketika mereka divisualisasikan. Penelitian menunjukkan
bahwa self-compassion dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis, memperkuat
hubungan interpersonal, dan membantu mengelola stres akademik (Barnard & Curry,
2011). Siwa dengan self-compassion yang tinggi bisa menerima dan memahami kondisi
dirinya sendiri walau dengan kelebihan dan kekurangan yang tidak sempurna (Rofigah,
2023). Waters et al dalam Ahyani et al. megatakan bahwa self compassion yang tinggi
juga dapat membantu mengurangi kritik terhadap diri sendiri dan mengembangkan
kesabaran, perhatian serta pengertian terhadap kebutuhan dan kesejahteraan diri
(Ahyani et al., 2024). Dengan itu, self-compassion mampu meningkatkan ketahanan
emosional siswa dalam konteks yang penuh tekanan, baik secara akademis maupun
sosial. Hasilnya, self-compassion dapat memotivasi siswa untuk tetap berkomitmen dan
fokus dalam mencapai hasil akademis yang unggul sambil menjaga kesehatan psikologis
mereka selama proses belajar (Fauziah & Rofiqoh, 2023)

Self-compassion merupakan konsep yang mencakup tiga elemen utama, yaitu self-
kindness, common humanity, dan mindfulness (NEFF, 2003). Self-kindness melibatkan
perlakuan yang lembut terhadap diri sendiri saat menghadapi kegagalan atau rasa sakit.
Common humanity mengacu pada kesadaran bahwa penderitaan adalah bagian dari
pengalaman manusia yang universal. Sedangkan mindfulness adalah kemampuan untuk
menghadapi emosi negatif tanpa berlebihan atau mengabaikan perasaan tersebut.
Ketiga elemen ini menjadi landasan penting dalam membantu siswa menghadapi
tantangan akademik dengan sikap yang lebih positif (K. D. Neff et al., 2005).

Di sisi lain, motivasi belajar merupakan salah satu faktor kunci yang memengaruhi
prestasi akademik siswa. Teori motivasi seperti Self-Determination Theory (Deci & Ryan,
2000) menjelaskan bahwa motivasi intrinsik dorongan untuk belajar karena minat dan
kesenangan berperan besar dalam mencapai hasil akademik yang optimal. Namun,
tekanan dari ekspektasi eksternal sering kali menurunkan motivasi intrinsik siswa,
terutama dalam lingkungan pendidikan yang kompetitif (Ryan & Deci, 2020). Dalam
konteks ini, self-compassion dapat menjadi mediator yang efektif dalam menjaga
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motivasi siswa, karena sikap ini mampu mengurangi efek negatif dari tekanan akademik
dan meningkatkan persepsi siswa terhadap kemampuan diri mereka (Zessin et al., 2015).

Self-compassion secara empiris dapat membantu siswa dalam mengatur emosi
negatif seperti stres dan kecemasan, yang sering kali menghalangi motivasi intrinsik
(Pang et al., 2024). Dengan menerima ketidaksempurnaan pribadi tanpa penilaian kritis,
siswa dapat mengembangkan rasa percaya diri dan optimisme, yang mendukung
mereka dalam mengeksplorasi potensi mereka (Wang et al., 2024). Self-compassion
terhadap diri sendiri juga memungkinkan siswa untuk melihat kegagalan sebagai bagian
alami dari proses pembelajaran, bukan sebagai tanda kegagalan pribadi. Ini
meningkatkan motivasi mereka untuk bertahan dan tetap terlibat dalam pembelajaran
yang berkelanjutan. Dengan demikian, self-compassion memainkan peran penting dalam
mendorong siswa untuk tetap termotivasi dan lebih baik dalam menghadapi tantangan
akademis (K. D. Neff, 2023).

Hubungan antara self-compassion dan motivasi belajar mulai banyak dikaji dalam
beberapa tahun terakhir. Beberapa penelitian menunjukkan hubungan positif antara
self-compassion dan motivasi intrinsik. Misalnya, siswa yang memiliki tingkat self-
compassion tinggi cenderung lebih mampu memotivasi diri mereka saat menghadapi
kegagalan akademik, dibandingkan dengan siswa yang memiliki tingkat self-compassion
rendah (K. Neff, 2009). Ini karena self-compassion membantu individu menerima
kegagalan sebagai bagian dari proses belajar, sehingga mereka lebih mudah bangkit dan
melanjutkan usaha mereka (Ehret et al., 2015). Selain itu, self-compassion juga diketahui
dapat mengurangi rasa cemas dan stres yang sering menghambat motivasi belajar
(Sirois et al., 2015).

Namun, terdapat kesenjangan dalam literatur terkait bagaimana self-compassion
secara spesifik memengaruhi motivasi siswa berbagai jenjang pendidikan dan konteks
budaya. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada populasi mahasiswa di
negara-negara Barat (Terry et al., 2013). Penelitian mengenai siswa SMA di negara
berkembang seperti Indonesia, memang relatif masih jarang ditemukan. Penelitian-
penelitian yang ada menunjukkan bahwa konteks budaya sangat mempengaruhi
bagaimana siswa memahami dan menerapkan konsep self-compassion. Dalam
masayarakat kolektif, seperti Indonesia, siswa lebih mengutamakan hubungan
interpersonal dibandingkan kebutuhan individu. Ini mempengaruhi bagaimana self-
compassion dipahami. Utamanya terkait komponen Common humanity yang
menekankan hubungan dengan orang lain sebagai pengalaman hidup (Montero-Marin
et al., 2018)

Analisis bibliografi berfungsi sebagai instrumen yang sangat berguna untuk
penelitian ilmiah berkaitan dengan self-compassion dan motivasi siswa. Pendekatan
metodologis ini memfasilitasi identifikasi sistematis tren publikasi, penulis berpengaruh,
dan keterkaitan tematik antar topik. Ini memungkinkan para peneliti untuk
menggambarkan domain penyelidikan yang muncul, mengenali kesenjangan dalam
literatur yang ada, dan memastikan jalan yang prospektif untuk penyelidikan lebih lanjut

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tren penelitian
topik terkait dan menganalisis hubungan antara self-compassion dengan motivasi
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belajar pada siswa mnggunakan pendekatan bibliometrik. Pedekatan ini memungkinkan
identifikasi pola penelitian, tren topik dan jaringan kolaborasi dalam literatur yang
relevan (Donthu et al., 2021). Dengan pendekatan ini diharapkan mampu memberikan
gambaran komperhensif mengenai perkembangan studii self-compassion dan motivasi
belajar, khususnya pada siswa. Penelitian bibliografi diharapkan dapat mengungkap
pola intervensi efektif yang bertujuan untuk menumbuhkan self-compassion di antara
para pelajar sehingga memberikan rekomendasi untuk penelitian dan praktik di masa
mendatang.

Metodelogi

Pada penelitian ini, pendekatann yang digunakan adalah bibliometrik untuk
mengeksplorasi hubungan antara self-compassion dan motivais pada siswa. Analisis
bibliometrik merupakan metode yang memungkinkan peneliti untuk menganalisis tren
publikasi, kolaborasi penulis, distribusi geografis penelitian, dan topik utama yang
berkembang di bidang tertentu berdasarkan data bibliografi. Metode ini semakin
populer karena memberikan wawasan kuantitatif yang mendalam tentang
perkembangan suatu bidang penelitian. Dengan menggunakn database Dimension,
yang merupakan sumber data yang kaya untuk literatur akademik dan memungkinkan
peneliti untuk mengakses artikel-artikel yang terindeks secara luas. Data yang diperoleh
mencakup metadata publikasi seperti judul, penulis, afiliasi, abstrak, kata kunci, tahun
publikasi, dan jumlah kutipan. Proses pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan kata kunci "self-compassion" dan "motivation" untuk memastikan
relevansi dengan topik yang diangkat.

Untuk analisis data, digunakan perangkat lunak R Studio dengan paket
bibliometrix, khususnya Biblioshiny. Paket ini memungkinkan peneliti untuk melakukan
analisis bibliometrik secara interaktif melalui antarmuka yang mudah digunakan.
Tahapan analisis mencakup analisis deskriptif seperti jumlah publikasi per tahun, analisis
sumber, penulis, dan institusi terkemuka, serta analisis visual seperti peta kolaborasi
antarpenulis dan analisis co-word untuk mengidentifikasi tema yang sering muncul.
Prosedur analisis dilakukan secara sistematis untuk memastikan hasil yang valid dan
dapat diinterpretasikan dengan baik. Metode ini dirancang untuk memberikan
pemahaman yang mendalam tentang dinamika penelitian self-compassion dan motivasi,
terutama dalam konteks siswa. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat
mengidentifikasi tren utama, kesenjangan penelitian, dan potensi arah penelitian masa
depan di bidang ini.

Pembahasan

Temuan

Data penelitian diperoleh dari database Dimensions, yang menyediakan informasi
komprehensif tentang publikasi ilmiah, kutipan, dan data terkait penelitian. Beberapa
kata kunci yang digunakan adalah “Self-compassion”, ”Self-compassion” AND
“motivation”, “Self-compassion” AND “motivation” AND ‘“‘students” OR “education”.
Selain itu, penelitian ini membatasi pencarian pada kategori penelitian psikologi,
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edukasi, dan psikologi sosial dan kepribadian. Tipe publikasi yang dipilih adalah artikel
yang terbit di jurnal yang memiliki akses terbuka (open access), untuk memastikan
kualitas dan keterbukaan informasi yang diperoleh.

Rentang waktu pencarian artikel yang digunakan adalah dari tahun 2014 hingga
2024, dengan tujuan untuk memperoleh artikel yang lebih terkini dan relevan dalam
konteks penelitian ini. Berdasarkan pencarian tersebut, ditemukan sejumlah metadata
atau artikel yang cukup besar, di antaranya 53.564 artikel untuk pencarian dengan kata
kunci “Self-compassion, 30.917 artikel untuk Self-compassion AND motivation, serta
30.917 artikel untuk Self-compassion AND motivation AND students OR education.
Jumlah artikel yang ditemukan dalam kategori psikologi, edukasi, dan psikologi sosial
dan kepribadian mencapai 11.865 artikel, sementara artikel dengan akses terbuka
tercatat sebanyak 4.840 artikel. Namun, karena keterbatasan yang diterapkan oleh
Dimensions, peneliti hanya dapat mengunduh maksimal 500 artikel atau dokumen untuk
dianalisis. Oleh karena itu, data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan sampel
dari 4.840 artikel yang ditemukan dengan akses terbuka

Tren Publikasi Tahunan

Hasil grafik Annual Scientific Production menunjukkan tren publikasi ilmiah dari
tahun 2014 hingga 2024 terhadap topik self compassion dan motivasi pada siswa, yang
menggambarkan bagaimana minat terhadap topik ini berkembang di komunitas
akademik. Dari tahun 2014 hingga 2019, jumlah publikasi relatif rendah dengan sedikit
peningkatan. Akan tetapi, pada tahun 2020 terjadi peningkatan signifikan yang
mencerminkan lonjakan perhatian terhadap topik self compassion dan motivasi pada
siswa hingga mencapai puncak pada tahun 2022 dengan jumlah artikel sekitar 174.

Annual Scientific Production

Gambar 1. Grafik Annual Scientific Production

Peningkatan yang signifikan setelah tahun 2020 mungkin dikarenakan beberapa
faktor, seperti meningkatnya kesadaran akan pentingnya kesejahteraan psikologis
siswa terutama setelah pandemi COVID-19 yang berdampak besar pada dunia
pendidikan. Mungkin dikarenakan pandemi ini memicu lebih banyak penelitian untuk
memahami bagaimana self-compassion dapat memengaruhi motivasi belajar siswa
dalam situasi stres dan ketidakpastian. Sementara itu penurunan jumlah publikasi pada
tahun 2024 menunjukkan adanya kemungkinan pergeseran fokus penelitian ke topik lain
dan mungkin faktor eksternal lainya.
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Grafik ini memberikan gambaran bahwa tema self-compassion dan motivasi dalam
pendidikan adalah topik yang sedang berkembang pesat, terutama dalam beberapa
tahun terakhir. Untuk mempertahankan dan meningkatkan penelitian terkait self-
compassion dan motivasi siswa, kolaborasi multidisipliner merupakan strategi yang
sangat penting. Menghubungkan penelitian ini dengan bidang lain, seperti psikologi,
pendidikan, dan teknologi, dapat menghasilkan inovasi yang lebih kaya

Author yang Sering Membahas Topik

Analisis penulis yang sering mambahas topik terkait self-compassion dan motivasi
pada siswa selama periode 2014-2024 mengungkapkan beberapa tokoh kunci
berdasarkan metrik sitasi yang diperoleh dari Biblioshiny. Kotera Y muncul sebagai
penulis topik terkait dengan 12 dokumen dan di ikuti oleh Halamova J dengan 11
dokumen yang sering membahas dan menjadi yang paling banyak disitasi, memberikan
dampak signifikan dalam bidang ini. Penulis lain seperti Gilbert P dan Mantzios M
masing-masing memiliki kontribusi 9 dan 8 dokumen, menunjukkan kehadiran yang
signifikan namun lebih rendah dibandingkan dua penulis teratas. ementara itu, Egan H
dan Montero-Marin J memiliki kontribusi sebanyak 6 dokumen, dan Asano K, Bluth K,
Consedine NS, serta Irons C masing-masing memberikan 5 dokumen. Perbedaan ini
menunjukkan adanya konsentrasi publikasi pada sejumlah penulis utama, akan tetapi
masih terdapat kontribusi dari penulis lainnya.

Most Relavard Authors

.I:sn

N of Documents

Gambar 2. Grafik Author yang Sering Membahas Topik
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Kolaborasi Negara Antar Author

Country Collaboration Map
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Gambar 3. Peta Kolaborasi Antar Negara

Gambar ini menampilkan peta kolaborasi antarnegara dalam penelitian bertema
self-compassion dan motivasi siswa. Garis-garis yang menghubungkan antarnegara
mencerminkan tingkat kerja sama akademik, dengan intensitas kolaborasi tertinggi
terlihat di wilayah Amerika Utara, Eropa Barat, dan Asia Timur. Warna biru menunjukkan
keterlibatan negara dalam publikasi terkait, di mana biru yang lebih gelap menandakan
kontribusi yang lebih besar.

Distribusi ini memperlihatkan bahwa topik self-compassion dan motivasi siswa
telah menjadi perhatian global, tidak terbatas pada satu kawasan saja. Kolaborasi lintas
negara ini menunjukkan pentingnya tema tersebut dalam pengembangan pendidikan
dan kesehatan mental siswa di berbagai konteks. Peta ini juga membuka peluang untuk
memperluas jejaring penelitian internasional dan memperkuat kerja sama akademik di
masa depan.

Kata Kunci Yang Sering Dibahas

Hasil grafis menunjukkan analisis frekuensi kata kunci yang paling relevan dalam
judul-judul publikasi terkait self-compassion dan motivasi pada siswa. Kata self-
compassion dengan 158 kemunculan menjadi fokus utama, menyoroti perannya sebagai
variabel sentral dalam studi terkait kesejahteraan siswa. Kata students (77 kemunculan)
menunjukkan fokus penelitian pada populasi siswa, sedangkan compassion dan
mindfulness mencerminkan hubungan erat dengan praktik mindfulness sebagai
intervensi untuk meningkatkan kesejahteraan mental dan emosional.
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Gambar 5. Grafik Frekuensi Kata Kunci yang Paling Relevan

Kemunculan kata-kata seperti health, mental, psychological, dan social
menunjukkan perhatian terhadap aspek kesehatan mental dan hubungan sosial siswa,
sementara istilah covid- (42 kemunculan) mencerminkan pengaruh pandemi COVID-19
dalam memotivasi penelitian baru terkait dampaknya terhadap siswa. Analisis ini
menunjukkan bahwa literatur dalam bidang ini berfokus pada hubungan antara self-
compassion, kesejahteraan mental, dan adaptasi terhadap tantangan sosial atau
lingkungan, membuka peluang untuk mengeksplorasi efektivitas intervensi berbasis
self-compassion dalam meningkatkan kesejahteraan siswa di berbagai konteks.
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Gambar 4. Word Cloud

Word cloud memberikan visualisasi yang lebih artistik dari kata-kata kunci yang
sering digunakan dalam penelitian ini. Kata self-compassion terlihat paling mencolok
karena ukurannya yang lebih besar, menunjukkan dominasinya dalam literatur terkait.
Kata-kata lain seperti students, mindfulness, compassion, dan study juga terlihat dengan
ukuran yang cukup besar, mencerminkan relevansi mereka. Istilah tambahan seperti

Gambar 6. Treemap
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mental health, social, psychological, well-being, dan relationship mengindikasikan fokus
penelitian pada kesejahteraan mental, hubungan sosial, dan psikologi siswa.

Co Occurence network

Gambar co-occurrence network ini memetakan hubungan antar kata kunci yang
sering muncul bersama dalam literatur terkait self-compassion, membentuk beberapa
klaster tematik utama. Klaster ungu menyoroti kaitan antara self-compassion,
kecemasan, hubungan interpersonal, dan gejala emosional. Klaster hijau mengaitkan
mindfulness dengan gangguan makan dan pengaturan emosi. Klaster oranye
menekankan isu kesehatan mental siswa, terutama dalam konteks pandemi COVID-19.
Sementaraitu, klaster biru mencerminkan fokus pada intervensi dan tinjauan sistematis.

Node yang lebih besar seperti self-compassion dan students menunjukkan bahwa
kedua topik ini menjadi pusat perhatian dalam penelitian. Keterkaitan antar klaster
menggambarkan adanya integrasi lintas bidang—antara psikologi klinis, pendidikan,
dan praktik intervensi. Secara keseluruhan, visualisasi ini menyoroti arah dan fokus
penelitian yang sedang berkembang, serta membuka peluang kolaborasi multidisipliner
untuk mendukung kesejahteraan mental siswa melalui pendekatan berbasis self-
compassion.
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Gambar 7. Co-occurrence network
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Peluang Topik Penelitian

2014-2022 2023-2024

Gambar 8. Tematic Evolution

Peluang Penelitian Berdasarkan Gambar Evolusi Tematik, memperlihatkan angka
awal menggambarkan potensi penyelidikan ilmiah yang didasarkan pada evolusi tematik
dari tahun 2014—2022 hingga periode berikutnya 2023—2024. Tema yang naik,
termasuk self-compassion diri dan skala pengukuran, menggarisbawahi keharusan untuk
pengembangan instrumen yang lebih tepat yang bertujuan menilai self-compassion
dalam populasi siswa. Upaya penelitian prospektif dapat berkonsentrasi pada validasi
skala pengukuran yang sudah ada sebelumnya atau perumusan alat penilaian baru yang
berkaitan dengan beragam pengaturan pendidikan. Selanjutnya, tema-tema yang
muncul seperti uji coba menghadirkan peluang untuk menguji intervensi berbasis self-
compassion secara empiris melalui studi yang dikontrol secara ketat, sehingga menilai
efek nyata mereka pada motivasi siswa dan hasil kinerja akademik.

Jalan penyelidikan tambahan tertanam dalam tema yang menggabungkan domain
fisik (tubuh) dengan self-compassion, sehingga menunjukkan potensi penelitian
interdisipliner, terutama di persimpangan kesehatan mental dan kesejahteraan fisik.
Materi pokok pelajaran ini memerlukan penyelidikan terhadap pengaruh self-
compassion pada penerimaan diri, terutama mengenai masalah seperti citra tubuh
siswa. Dengan menganalisis pola tematik yang berkembang dari konsep luas hingga
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nuansa tertentu, peneliti juga dapat menggunakan data longitudinal untuk menyelidiki
keterkaitan antara self-compassion, motivasi, dan keberhasilan akademik siswa selama
durasi yang lama.
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Gambar 9. Tematic Matrix

Berdasarkan Matriks Tematik, tema-tema dalam kuadran konsep dasar seperti
mindfulness dan self-compassion menunjukkan potensi besar untuk diterapkan dalam
penelitian praktis. Tema-tema ini tidak hanya sering muncul dalam literatur, tetapi juga
memiliki relevansi tinggi, sehingga sangat cocok dijadikan dasar dalam merancang
intervensi untuk meningkatkan self-compassion siswa dan, pada gilirannya, motivasi
akademik mereka.

Sementara itu, tema di kuadran konsep yang sedang muncul seperti body
positivity membuka peluang eksploratif yang menarik. Isu ini relevan dalam konteks
sosial saat ini, di mana tekanan terhadap citra tubuh semakin kuat akibat pengaruh
media sosial. Penelitian lebih lanjut dapat menggali bagaimana self-compassion
membantu siswa menghadapi tantangan ini secara emosional.

Di sisi lain, tema seperti self-efficacy dan parenting practices yang berada di
kuadran ceruk juga layak dikembangkan. Tema ini menawarkan sudut pandang unik
tentang bagaimana keterlibatan orang tua dan persepsi diri siswa dapat bersinergi
dengan self-compassion dalam mendorong motivasi belajar.
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Dengan memadukan tema dari berbagai kuadran—misalnya, menggabungkan
mindfulness (konsep dasar) dan body positivity (konsep yang muncul)—peneliti dapat
menciptakan pendekatan yang inovatif dan menyeluruh untuk meningkatkan
kesejahteraan dan motivasi siswa di lingkungan pendidikan.

Diskusi

Dari Penelitian ini, memperkuat pentingnya self-compassion dalam mendukung
motivasi siswa, utamanya dalam hal tekanan emosional dan akademik. Menurut hasil
bibliometrik, topik sel-compassio dan motivasi semakin menarik perhatian para peneliti
dengan kontribusi utama nerasal dari Amerika Serikat dan China. Tren ini mencerminkan
peningkatan kebutuhan akan pemahaman cara untuk meingkatkan kesejahteraan
psikologis siswa dilingkungan pendidikan. Self-compassion, yang mencakup elemen self-
kindness, common humanity, dan mindfulness, terbukti secara empiris membantu siswa
mengelola stres dan kecemasan, menjaga motivasi intrinsik, serta meningkatkan
ketahanan emosional mereka dalam menghadapi kegagalan akademik. Dalam konteks
budaya kolektif seperti Indonesia, pendekatan ini memiliki potensi yang besar tetapi
membutuhkan penyesuaian agar relevan dengan norma budaya lokal, khususnya dalam
aspek common humanity yang menekankan pentingnya hubungan interpersonal.

Akan tetapi hasil dari penenlitian ini juga mengungkapkan bahwa terdapat
kesenjangan literatur, khususnya terkait populasi siswa sekolah menengah dan konteks
budaya non-Barat. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada mahasiswa di
negara-negara Barat, sehingga generalisasi temuan ke konteks lain, seperti Indonesia,
masih terbatas. Temuan ini menyoroti pentingnya penelitian lebih lanjut untuk
mengeksplorasi bagaimana self-compassion dapat diterapkan secara efektif dalam
sistem pendidikan Indonesia, baik melalui pengembangan intervensi berbasis budaya
maupun integrasi dalam kurikulum. Selain itu, analisis bibliografi mengidentifikasi pola
kolaborasi penelitian yang dapat mendorong pengembangan lebih lanjut dalam
memahami peran self-compassion sebagai mediator dalam motivasi siswa. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan teoretis tetapi juga
menawarkan rekomendasi praktis untuk meningkatkan kesejahteraan dan prestasi
akademik siswa melalui pendekatan yang berbasis self-compassion.

Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini mempertegas peran self-compassion yang signifikan dalam
mendukung motivasi siswa dengan membantu mereka mengelola stres, kecemasan dan
tekanan akademik. Self-compassion yang terdiri dari elemen self-kindness, common
humanity, dan mindfulness, terbukti mampu memperkuat ketahanan emosional dan
menjaga motivasi intrinsik siswa, terutama dalam menghadapi tantangan akademik.
Dalam konteks budaya kolektif seperti Indonesia, self-compassion dapat diterapkan
secara efektif dengan menyesuaikan pendekatan pada norma budaya lokal, khususnya
dalam aspek common humanity yang menekankan hubungan interpersonal.
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Hasil analisis bibliometrik menunjukkan bahwa penelitian tentang self-compassion
dan motivasi siswa terus berkembang, dengan fokus utama pada populasi di negara-
negara Barat. Namun, kesenjangan literatur terkait populasi siswa di negara
berkembang, seperti Indonesia, membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut.
Penelitian ini juga mengidentifikasi pentingnya kolaborasi antarpeneliti untuk
mengeksplorasi lebih dalam penerapan self-compassion dalam berbagai jenjang
pendidikan dan konteks budaya yang berbeda.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
memahami hubungan antara self-compassion dan motivasi belajar siswa, serta
menawarkan rekomendasi praktis untuk mengintegrasikan pendekatan ini dalam sistem
pendidikan. Dengan penerapan yang tepat, self-compassion berpotensi menjadi strategi
efektif untuk meningkatkan kesejahteraan emosional dan akademik siswa, serta
membantu mereka mencapai hasil belajar yang optimal.
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